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Abstrak. This study aims to determine the extent to which Job Stress and Motivation
influence employee performance at PT Pos Indonesia Tangerang Selatan. The type of
research used is quantitative with a sampling technique using a saturated sampling
method, so that the entire population was used as a research sample of 87 respondents.
Data collection techniques were carried out through distributing questionnaires with a
Likert scale, then processed using the SPSS version 25 application. Data analysis
includes validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis,
correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis tests. The results
showed that Job Stress had a significant effect on employee performance with a simple
regression equation Y = 32,263 + 0.193 X1.. The correlation value (R) of 0.232 is
classified as low, with a contribution of 5.4%. Hypothesis testing proves that tyhitung
0.030 <0.05 and tyhitung = 2.201 > tabel = 1.988, so that Ho is rejected and H: is
accepted. Motivation also has a significant effect on performance with the equation Y =
21.657 + 0.455 X2 The correlation value (R) of 0.492 indicates a low relationship, with
a contribution of 24.2%. Hypothesis testing shows tyhitung 0.000 <0.05 and t count =
5.206 > ttable 1.988, so Ho is rejected and H: is accepted. Simultaneously, Motivation
and Work Discipline on Employee Performance have a positive effect with the multiple
regression equation Y = 18.366 + 0.11X1 + 0.429 X2. The correlation coefficient value
(R) of 0.508 indicates a moderate category with a contribution of 25.9% while the
remaining 74.1% is influenced by other factors outside this study. In addition, the F test
results show a calculated F of 14.644 > F table 3.11 with a significance value of 0.000 <
0.05, so Hs is accepted.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Stres Kerja
dan Motivasi terhadap kinerja karyawan pada Kantor Cabang PT Pos Indonesia
Tangerang Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian sebanyak 87 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert, kemudian diolah menggunakan
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aplikasi SPSS versi 25. Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan dengan persamaan regresi sederhana Y =32.263+ 0.193 X1.. Nilai korelasi (R)
sebesar 0.232 tergolong dalam kategori rendah,dengan kontribusi 5,4% Uji hipotesis
membuktikan tpitung 0.030< 0,05 dan tpitung =2.201 > tabel = 1,988, sehingga Ho ditolak
dan H: diterima. Motivasi juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan
persamaan Y= 21.657+ 0.455 X2 Nilai korelasi (R) sebesar 0.492 menunjukkan
hubungan rendah, dengan kontribusi 24,2% Uji hipotesis menunjukkan tpitung 0,000 <
0,05 dan t hitung =5.206 > ttabel 1,988, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Secara
simultan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh positif
dengan persamaan regresi ganda Y = 18.366 + 0.11X1 + 0.429 X2. . Nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0.508 menunjukan dalam kategori sedang dengan kontribusi 25.9%
sedangkan sisanya 74.1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Selain itu,
hasil uji F menunjukkan F hitung sebesar 14.644 > F tabel 3.11 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga Hs diterima.

Kata Kunci: Stres Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset strategis bagi perusahaan karena berperan
langsung dalam menentukan kemajuan dan keberlanjutan organisasi. Oleh karena itu,
perusahaan perlu mengelola SDM secara optimal melalui pemberian apresiasi,
pengembangan kemampuan, serta pembentukan etos kerja yang tinggi agar karyawan
mampu menciptakan kreativitas dan inovasi yang mendukung pertumbuhan perusahaan.

Di sisi lain, tuntutan perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja sering kali
menimbulkan stres kerja bagi karyawan. Stres kerja yang tinggi dapat berdampak negatif
terhadap kinerja, karena menurunkan fokus, semangat, dan kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memperhatikan kondisi
psikologis karyawan agar tercipta hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan
perusahaan.

Berdasarkan pra-survey stres kerja pada karyawan Kantor Cabang PT Pos
Indonesia Tangerang Selatan, secara umum tingkat stres kerja relatif rendah. Mayoritas
responden tidak merasa terbebani oleh tuntutan tugas, peran, maupun tekanan individu.
Kejelasan struktur organisasi dan kepemimpinan yang suportif menjadi faktor utama yang
membantu menekan potensi stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.
Pra-survey motivasi kerja menunjukkan hasil yang bervariasi. Ketidakpuasan paling
menonjol terdapat pada aspek balas jasa, di mana sebagian besar karyawan merasa
kompensasi belum sepadan dengan usaha dan kinerja mereka. Namun demikian, faktor
pengakuan dan apresiasi dari atasan maupun rekan kerja dinilai sangat memotivasi,
sehingga tetap mendorong semangat kerja karyawan.

Motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih giat, bertanggung
jawab, dan berorientasi pada pencapaian hasil terbaik. Penelitian terdahulu juga
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menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga menjadi faktor penting yang perlu dikelola perusahaan.

Data penilaian kinerja karyawan Kantor Cabang PT Pos Indonesia Tangerang
Selatan selama periode 2022—-2024 menunjukkan tren penurunan pada seluruh indikator
kinerja, seperti kualitas, ketepatan waktu, kuantitas, efektivitas, dan kemandirian. Seluruh
indikator belum mencapai target yang ditetapkan perusahaan, yang menandakan perlunya
perhatian serius terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kinerja karyawan yang belum optimal diduga
dipengaruhi oleh faktor stres kerja dan motivasi kerja. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Cabang PT Pos Indonesia Tangerang Selatan, guna memberikan
masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
pencapaian tujuan organisasi.

KAJIAN TEORI
Stres Kerja

Menurut Robbins dan Judge (2017:595) stres adalah suatu kondisi dinamis di mana
seorang individu dihadapkan dengan peluang, permintaan, atau sumber daya yang terkait
dengan apa yang diinginkan individu dan yang hasilnya dianggap tidak pasti dan penting.

Motivasi

Menurut Hasibuan (2018:141) motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan
pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan
bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama
secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Pentinya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang
optimal.

Kinerja Karyawan

Sutrisno (2016:172) mengatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja karyawan dilihat
dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh organisasi.
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif yang dikutip dari Sedarmayanti (2017:8)," Metode penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian Asosiatif.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 87 orang menggunakan sampel Jenuh yaitu seluruh
karyawan kantor cabang PT Pos Indonesia Tangerang Selatan. Maka penulis mengambil
100% jumlah populasi yang ada padakantor cabang PT Pos Indonesia Tangerang Selatan
yang berjumlah 87 karyawan sebagai sampel.

Variabel Penelitian

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stres Kerja (X1) dan
Motivasi (X2). Variabel dependen (YY) dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, di
mana seluruh populasi karyawan Kantor Pos Indonesia Tangerang Selatan yang
berjumlah 78 orang dijadikan sampel penelitian. Variabel yang diteliti meliputi motivasi
dan lingkungan kerja sebagai variabel independen serta kinerja karyawan sebagai variabel
dependen, dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner skala Likert. Analisis data
dilakukan melalui uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik
(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), serta analisis
kuantitatif berupa regresi linier sederhana dan berganda, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, dan pengujian hipotesis baik secara parsial (uji t) maupun simultan (uji F).
Seluruh pengujian bertujuan untuk memastikan data yang digunakan layak, reliabel, dan
memenuhi asumsi statistik, sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk menguji
secara empiris pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL ANALISIS

Uji Normalitas

Tabel 4.1

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Y
N 87
Normal Parameters®® Mean 39.87
Std. Deviation 3.586
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .067
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .197¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov—Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,197 > 0,05, sehingga Ho diterima dan data dinyatakan berdistribusi

normal. Dengan demikian, data penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.2

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 |(Constant)| 18.366| 4.234 4.338| .000
X1 110 080 1331 1.379| .172 954|1.048

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai tolerance masing-masing variabel
Stres Kerja (X1) dan Motivasi (X2) sebesar 0,954 (> 0,10) serta nilai VIF sebesar 1,048

(< 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas dalam model regresi.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 18.366 4.234 4.338 .000
X1 110 .080 133 1.379 172
X2 429 .089 463 4.814 .000
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 4.3 pada bagian Unstandardized Coefficients, diperoleh
persamaan regresi Y = 22,863 + 0,313X,: + 0,160X>, yang menunjukkan bahwa nilai
konstanta sebesar 22,863 menggambarkan kinerja karyawan Kketika variabel
pengembangan karir dan kepuasan kerja tidak mengalami perubahan. Koefisien
pengembangan karir sebesar 0,313 berarti setiap peningkatan pengembangan karir akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,313 dengan asumsi variabel lain konstan,
sedangkan koefisien kepuasan kerja sebesar 0,160 menunjukkan bahwa peningkatan
kepuasan kerja juga berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan sebesar
0,160.

Hasil Uji t
Tabel 4.4
Hasil Uji t Secara Parsial Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 32.263 3.478 9.277 .000
X1 193 .088 232 2.201 .030
a. Depen dent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi sebesar 0,030 (< 0,05) dan nilai thitung 2,201
lebih besar dari ttabel 1,988, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, Stres Kerja
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan ().
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Tabel 4.5
Hasil Uji t Secara Parsial Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 21.657 3.516 6.160 .000
X2 455 .087 492 5.206 .000
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai thitung 5,206
lebih besar dari ttabel 1,988, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, Motivasi
(X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hasil Uji F
Tabel 4.6
Hasil Uji F Simultan
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 285.828 2 142914 14.644 .000°

Residual 819.781 84 9.759

Total 1105.609 86
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan hasil uji F, nilai Fhitung sebesar 14,644 lebih besar dari Ftabel 3,11
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja
(X1) dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara bersama-sama
memberikan kontribusi nyata dalam menjelaskan perubahan kinerja karyawan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan, meskipun dengan tingkat pengaruh
yang relatif rendah. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 32,263 + 0,193X,,
nilai signifikansi 0,030 < 0,05, serta nilai tp;rng > teaper- Koefisien determinasi sebesar
5,4% mengindikasikan bahwa stres kerja hanya menjelaskan sebagian kecil variasi
kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa stres kerja pada tingkat yang masih
wajar dapat berfungsi sebagai pendorong kinerja, namun organisasi tetap perlu
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memperhatikan faktor lain yang berpotensi lebih dominan dalam meningkatkan kinerja
karyawan.

Selanjutnya, motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh yang lebih kuat dibandingkan stres
kerja. Persamaan regresi Y = 21,657 + 0,455X,, nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta
koefisien determinasi sebesar 24,2% menunjukkan bahwa motivasi memiliki kontribusi
yang cukup besar dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan. Tingginya motivasi
mendorong semangat, komitmen, dan produktivitas kerja, sehingga berdampak langsung
pada peningkatan kualitas dan kuantitas hasil kerja. Oleh karena itu, peran manajemen
dalam menciptakan dan menjaga motivasi karyawan menjadi faktor kunci dalam
peningkatan Kinerja.

Secara simultan, stres kerja dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh persamaan regresi berganda Y = 18,366 +
0,11X; + 0,429X;, nilai Frityng > Fraper, dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien
determinasi sebesar 25,9% menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel mampu
menjelaskan kinerja karyawan secara moderat. Temuan ini menegaskan bahwa
pengelolaan stres kerja yang tepat disertai dengan peningkatan motivasi secara bersamaan
dapat mendorong kinerja karyawan yang lebih optimal dan mendukung pencapaian tujuan
organisasi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh
persamaan regresi sederhana Y = 32,263 + 0,193X;, nilai signifikansi 0,030 <
0,05, serta tpitung > traper- Namun, nilai koefisien determinasi yang hanya
sebesar 5,4% mengindikasikan bahwa pengaruh stres kerja terhadap kinerja
tergolong rendah. Temuan ini mengimplikasikan bahwa stres kerja pada tingkat
yang masih wajar dapat menjadi pendorong Kinerja, tetapi kontribusinya relatif
kecil dibandingkan faktor-faktor lain di luar penelitian.

2. Selanjutnya, motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan dengan tingkat pengaruh yang lebih
kuat dibandingkan stres kerja. Persamaan regresi Y = 21,657 + 0,455X,serta
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa peningkatan motivasi diikuti
oleh peningkatan kinerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar 24,2%
menegaskan bahwa motivasi merupakan faktor yang cukup dominan dalam
menjelaskan variasi kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan produktivitas dan
kualitas kerja yang lebih baik.

3. Secara simultan, stres kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini tercermin dari persamaan regresi berganda
Y = 18,366 + 0,11X; + 0,429X,, nilai Fpiryng > Fraper» Serta signifikansi
0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 25,9% menunjukkan bahwa
kedua variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan kinerja karyawan pada
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tingkat sedang. Dengan demikian, pengelolaan stres kerja yang tepat disertai
dengan peningkatan motivasi secara berkelanjutan dapat mendorong kinerja
karyawan yang lebih optimal dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.

SARAN

1. Bagi perusahaan, Kantor Cabang PT Pos Indonesia Kota Tangerang Selatan
diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan suportif
guna menekan tingkat stres kerja karyawan. Manajemen perlu mengatur beban
kerja secara proporsional, menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan waktu
istirahat, serta memperkuat program motivasi melalui penghargaan kinerja,
pengembangan karier, dan komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan
karyawan.

2. Bagi karyawan, pengelolaan stres kerja secara mandiri menjadi hal yang penting
untuk menjaga kinerja tetap optimal. Karyawan diharapkan mampu mengatur
waktu kerja dengan efektif, membangun hubungan sosial yang positif, serta
bersikap proaktif dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan
pekerjaan agar semangat dan produktivitas kerja tetap terjaga.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja
karyawan, seperti kepuasan kerja, kepemimpinan, dan lingkungan kerja. Selain
itu, penggunaan pendekatan kualitatif atau metode campuran dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan.
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